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ABSTRAK

STUDI EKOLOGI HABITAT PERINDUKAN LARVA NYAMUK
Anopheles sp. VEKTOR MALARIA DI DESA HANURA KABUPATEN
PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG

Oleh

ALLAFIA QOYIMA

Malaria merupakan penyakit menular yang umum terjadi di daerah beriklim
tropis. Salah satu desa di Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran, Desa
Hanura berdekatan dengan tambak terlantar menjadi tempat perindukan vektor
malaria. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor fisika-kimia lingkungan
terhadap kepadatan larva Anopheles, tingkat kepadatan larva Anopheles, serta
jenis-jenis faktor biologis pada perindukan vektor malaria. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dan pengamatan faktor
ekologi tempat vektor malaria. Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan
bahwa faktor fisika-kimia terhadap kepadatan larva yaitu suhu air (r=-0,160), pH
(r=-0,290), salinitas (r=-0,727), dan kedalaman air (r=-0,332) berkorelasi
negatif, sedangkan DO (r= 0,939) berkorelasi positif. Kepadatan larva Anopheles
pada kelima tambak terlantar secara berurutan yaitu 6,33 ekor/cidukan, 8,13
ekor/cidukan, 1,53 ekor/cidukan, 0,07 ekor/cidukan, dan 4,83 ekor/cidukan
dengan kepadatan rata-rata yaitu 4,18 ekor/cidukan. Faktor biologis yang
ditemukan antara lain lumut perut ayam (Enteromorpha intestinalis), anggang-
anggang (Limnoporus canaliculatus), perenang punggung (Notonecta undulata),
ikan gabus (Channa striata), kumbang air (Tropisternus sp.), dan kecebong
(Anura).

Kata kunci: Ekologi, Anopheles sp., larva nyamuk, malaria
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Malaria merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh parasit Plasmodium
melalui gigitan nyamuk Anopheles betina yang terinfeksi parasit Plasmodium.
Ada lima spesies parasit Plasmodium yang diketahui menyebabkan malaria di
antaranya Plasmodium malariae, Plasmodium ovale, Plasmodium knowlesi,
Plasmodium falciparum, dan Plasmodium vivax. Di antara lima spesies tersebut,
P. falciparum dan P. vivax tersebar luas di benua Afrika dan luar Afrika sub-
Sahara dan P. falciparum merupakan parasit yang paling berbahaya karena lebih

banyak kasus kematian karena parasit jenis ini (WHO, 2023).

Di Indonesia sebagai negara beriklim tropis merupakan negara endemis malaria
dengan ribuan kasus positif malaria tercatat tiap tahunnya. Kementerian
Kesehatan Rl mencatat pada tahun 2023 sebanyak 418.586 kasus malaria di
Indonesia. Jumlah kasus ini menurun jika dibandingkan tahun 2022 sebanyak
443.530 kasus malaria. Wilayah yang paling terancam malaria yaitu wilayah
endemis seperti Papua, Nusa Tenggara, Kepulauan Riau, Aceh, Jambi, dan

beberapa kabupaten seperti Pesawaran Provinsi Lampung.

Kabupaten Pesawaran khususnya daerah pesisir Provinsi Lampung yang memiliki
lingkungan geografis yang menjadi tempat potensial perindukan nyamuk vektor
malaria. Dalam hal ini tercatat bahwa sebanyak 223 desa atau 10% dari total desa
di Provinsi Lampung merupakan endemis malaria dan memiliki angka kesakitan
Annual Parasite Incidence (API) 0,17 per 1000 penduduk (Dinkes Prov Lampung,
2023).



Annual Parasite Incidence (API) merupakan indikator yang menggambarkan
proporsi pasien yang positif malaria dengan angka konstanta 1.000 pada suatu
wilayah berisiko malaria (Kemenkes RI, 2021). Dinas Kesehatan Provinsi
Lampung (2023) mencatat bahwa pada tahun 2020, angka kesakitan API Provinsi
Lampung sebesar 0,05 per 1.000 penduduk. Namun terjadi peningkatan pada
tahun 2021 menjadi 0,06 per 1.000 penduduk. Kemudian pada tahun 2022, angka
API meningkat lagi menjadi 0,08 per 1.000 penduduk. Dinas Kesehatan Provinsi
Lampung juga mencatat kasus malaria per Kabupaten/Kota pada tahun 2022
diantaranya yaitu Kabupaten Pesawaran memiliki angka API tertinggi sebesar
0.88 per 1.000 penduduk, menyusul Kota Bandarlampung sebesar 0,21 per 1.000
penduduk, Kota Metro sebesar 0,06 per 1.000 penduduk, dan Pringsewu serta
Lampung Timur sebesar 0,01 per 1.000 penduduk.

Di daerah pedesaan Kabupaten Pesawaran memiliki angka kesakitan API tertinggi
disebabkan karena banyak ditemukan genangan air payau di tepi laut, rawa, dan
tambak ikan atau udang yang terlantar menjadi tempat perindukan vektor (TPV)
malaria. Penyebaran kasus malaria banyak ditemukan pada usia di atas 15 tahun.
Usia 15 tahun ke atas merupakan masa produktif yang memungkinkan bekerja dan
beraktifitas di luar ruangan sehingga berpotensi terinfeksi dengan vektor malaria
(Dinkes Lampung, 2018). Malaria merupakan penyakit mematikan, namun
apabila penderita malaria segera ditangani dalam pemberian dan pengobatan yang
tepat maka pasien dapat sembuh total. Jika penanganan terlambat maka pasien
akan mengalami anemia berat, gagal ginjal, hingga menyebabkan kematian
(Benyamin, 2020).

Lingkungan sekitar yang berpotensi sebagai tempat perindukan vektor malaria
memiliki resiko tinggi menginfeksi manusia dan menularkan penyakit malaria.
Siklus hidup nyamuk dari telur sampai pupa sangat tergantung dengan media air,
oleh karena itu lingkungan dengan banyak air tergenang sangat baik bagi
kehidupan nyamuk Anopheles. Faktor lingkungan fisik dan kimia sangat

mempengaruhi perkembangbiakkan nyamuk Anopheles di antaranya yaitu suhu



air, kelembaban udara, kecepatan arus air, curah hujan, kejernihan air, kedalaman
air, kadar pH air, kelarutan oksigen air (DO), dan salinitas air. Faktor lingkungan
biologi juga dapat mempengaruhi kepadatan larva nyamuk Anopheles yaitu
tumbuhan dan hewan (Depkes RI, 2001).

Banyaknya kasus malaria tercatat dari Kabupaten Pesawaran setiap tahunnya
disebabkan lingkungan ekologis yang potensial untuk perkembangbiakkan
nyamuk. Salah satu desa di Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran, Desa
Hanura berdekatan dengan tambak terlantar yang menjadi tempat perindukan
vektor malaria yang menjadi penyebab menyumbang kasus malaria di Pesawaran.
Dalam hal ini perlu dilakukan penanggulan malaria. Upaya penanggulangan
malaria dapat dilakukan hal dasar dengan mengamati aspek ekologi tempat
perindukan nyamuk untuk mengetahui kondisi lingkungan terhadap kehidupan
larva vektor malaria. Oleh karena itu, penelitian tentang studi ekologi perindukan
vektor malaria sangat penting agar dapat memperoleh informasi dalam

menentukan strategi pemberantasan penyakit malaria.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut.

1. Mengetahui hubungan faktor fisika-kimia terhadap kepadatan larva nyamuk
Anopheles sp. di Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan.

2. Mengetahui tingkat kepadatan larva Anopheles sp. di tambak terlantar Desa
Hanura Kecamatan Teluk Pandan.

3. Mengidentifikasi jenis-jenis faktor biologis yang terdapat disekitar tempat

perindukan vektor malaria.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data acuan kondisi ekologis pada

tempat perindukan vektor (TPV) malaria tambak terlantar dan dapat memberikan



informasi dalam upaya penanggulangan nyamuk vektor malaria dengan
memperhatikan tempat yang berpotensi sebagai TPV malaria.

. Kerangka Pemikiran

Kepadatan larva nyamuk vektor malaria dipengaruhi oleh dipengaruhi oleh faktor
biotik dan faktor abiotik. Faktor biotik yaitu lingkungan biologi yang terdiri dari
tumbuhan dan hewan, interaksi antara mangsa dan pemangsa, juga hubungan
simbiosisme. Faktor abiotik yaitu terdiri dari lingkungan fisik dan lingkungan
kimia. Lingkungan fisik antara lain seperti curah hujan, kelembaban nisbi udara,
kecepatan angin, sinar matahari, suhu, kecepatan arus air, dan kedalaman air.
Sedangkan lingkungan kimia antara lain seperti pH, DO, dan salinitas. Dengan
kata lain, faktor biotik dan abiotik berfungsi sebagai pengatur kesimbangan
populasi nyamuk di alam. Apabila faktor lingkungan tidak berfungsi sebagaimana

mestinya, maka akan terjadi ledakan populasi.

Desa Hanura merupakan salah satu dari 10 desa di wilayah Kecamatan Teluk
Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Secara geografis, Desa Hanura
terletak di antara pesisir Teluk Pandan dan perbukitan dengan luas wilayah 9,04
km? atau 904 Ha. Sebagai daerah yang dekat dengan pesisir, Desa Hanura tentu
juga merupakan daerah potensial untuk usaha terutama sebagai pertambakan ikan
atau udang. Namun seiring berjalannya waktu, usaha perikanan di desa Hanura
tidak lagi menguntungkan sehingga mulai ditinggalkan dan menjadi tambak
terlantar. Kondisi dimana tambak tidak lagi terurus menyebabkan lingkungan fisik,
kimia dan biologi tidak dapat lagi mengatur keseimbangan populasi nyamuk
sehingga dimungkinkan populasi nyamuk di tambak terlantar cukup tinggi.

Larva nyamuk vektor malaria terutama menyukai lingkungan yang sejuk, perairan
yang tenang, payau, dan dangkal. Melalui kondisi tersebut tambak terlantar di
Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan menjadi tempat potensial perindukan

vektor nyamuk malaria. Dalam upaya pengendalian vektor malaria khususnya di



Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan, perlu dilakukan penelitian dasar terkait
studi ekologi tentang habitat perindukan vektor malaria dengan memahami faktor
lingkungan fisik, kimia, dan biologi terhadap kepadatan larva nyamuk vektor
malaria dan datanya dapat digunakan untuk memutus siklus kehidupan nyamuk

Anopheles sebagai upaya pencegahan penyebaran penyakit oleh vektor malaria.

. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini antara lain sebagai berikut.

1. Adanya korelasi positif maupun negatif antara faktor fisika-kimia seperti suhu
air, ph air, kedalaman air, salinitas, dan oksigen terlarut (DO) terhadap
kepadatan larva.

2. Adanya perbedaan tingkat kepadatan larva Anopheles pada perindukan vektor
malaria di tambak terlantar Desa Hanura.

3. Adanya jenis-jenis faktor biologis yang dapat hidup sehabitat dengan larva
Anopheles vektor malaria di tambak terlantar Desa Hanura.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Nyamuk Anopheles

a. Kilasifikasi Nyamuk Anopheles

Nyamuk diklasifikasikan ke dalam kelas Insecta yang merupakan salah
satu kelas dari Arthropoda memiliki tubuh yang terbagi menjadi kepala
(caput), dada (thorax), dan perut (abdomen). Pada caput terdapat antena,
sepasang mata majemuk dan mata tunggal, serta alat mulut khusus yang
dapat berfungsi untuk mengunyah, menggigit, menjilat, atau menghisap.
Pada thorax terdapat tiga pasang kaki dan memiliki satu atau dua pasang
sayap. Berdasarkan sayap yang dimiliki, nyamuk diklasifikasikan ke
dalam ordo Diptera dikarenakan sepasang sayap pada thorax nyamuk
(Cahyani, dkk, 2020).

Menurut Mitchell et al., (2002) famili Culicidae terbagi menjadi tiga
subfamili yaitu Anophelinae, Culicinae, dan Toxorhynchitinae. Reinert,
et.al., (2004) mengklasifikasikan subfamili Anophelinae menjadi tiga
genus antara lain Anopheles, Bironella, dan Chagasia. Menurut Nugroho
dan Mujiyono (2021), Indonesia saat ini memiliki 21 genus dan 63
subgenus. Genus tersebut antara lain Anopheles, Bironella, Aedeomyia,
Aedes, Armigeres, Heizmannia, Culex, Lutzia, Ficalbia, Mimomyia,
Hodgesia, Coquillettidia, Mansonia, Orthophodomyia, Kimia, Malaya,
Tapomyia, Tripteroides, Uranotaenia, dan Toxorhinchites. Genus

Anopheles terbagi menjadi subgenus Anopheles dan Cellia.



Dengan demikian, taksonomi nyamuk Anopheles sp. dapat
diklasifikasikan sebagai berikut (Nugroho dan Mujiyono, 2021):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthopoda
Kelas > Insecta

Ordo : Diptera
Famili : Culicidae
Subfamili : Anophelinae
Genus : Anopheles
Subgenus : Anopheles
Jenis : Anopheles sp.

b. Morfologi Nyamuk Anopheles

Nyamuk merupakan serangga bertubuh ramping, bersisik pada seluruh
bagian tubuh, berkaki panjang, dan memiliki mulut khusus yang disebut
probosis (Belkin, 1962). Nyamuk Anopheles memiliki probosis yang
tidak terlalu panjang, lurus atau sedikit melengkung, dan tidak meruncing
di setengah panjangnya (Nugroho dan Mujiyono, 2021). Nyamuk melalui

empat tahap dalam siklus hidup yaitu telur, larva, pupa, dan dewasa.

a) Telur
Telur nyamuk Anopheles sp. berwarna coklat tua hingga hitam dan
berbentuk seperti perahu. Telur memiliki panjang rata-rata 473,9 um
dan lebar 154,6 um. Nyamuk betina Anopheles sp. bertelur sekitar
100 sampai 300 butir dengan rata-rata bertelur sekitar 150 butir
sekali ovulasi. Telur kemudian diletakkan sendiri-sendiri di atas air
yang akan mengapung dengan sendirinya karena bentuknya yang
unik (Gambar 1(b)). Bentuk telur Anopheles sp. oval sedikit lonjong
dengan tiap ujung cukup meruncing, tidak bergerombol, dan kedua
sisi telur memiliki bentuk transparan menyerupai ulir yang memiliki

peran sebagai pelampung (Gambar 1(a)) (CDC, 2020).



b)
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Gambar 1. Telur Anopheles sp. (a) telur Anopheles memiliki
pelampung lateral di kedua sisi; (b) formasi unik telur larva Anopheles
ketika mengapung dengan sendirinya (CDC, 2020).

Setelah 2 — 3 hari telur menetas apabila suhu cukup hangat atau di
iklim kering. Sedangkan ketika iklim lebih dingin telur akan menetas
setelah 2 — 3 minggu (CDC, 2020).

Larva

Tubuh larva nyamuk memiliki empat bagian yaitu kepala (caput),
dada (thoraks), perut (abdomen), dan ekor (Gambar 2). Secara
mikroskopis, kepala larva nyamuk Anopheles sp. memiliki seta
mulut berukuran kecil dan tidak bercabang, sedangkan seta abdomen
berukuran panjang dan bercabang. Caput larva nyamuk yang
berkembang dengan baik memiliki seta mulut yang berfungsi saat
makan, toraks yang besar, perut memiliki segmen, dan tidak
memiliki kaki. Setiap segmen perut memiliki seta di sisi Kiri dan

kanan dengan bentuk menyerupai daun palem (CDC, 2020).

Berbeda dengan larva nyamuk lainnya, larva nyamuk Anopheles sp.
tidak memiliki siphon pernapasan (Gambar 3) sehingga mereka
memposisikan tubuhnya sejajar dengan permukaan air (Gambar 4).
Pernapasan larva nyamuk Anopheles sp. dilakukan melalui spirakel
yang terletak di segmen perut ke-8 yang menyebabkan mereka harus
sering muncul ke permukaan air. Larva nyamuk Anopheles sp.
menyukai air bersih dan tidak tercemar, dapat ditemukan di rawa-
rawa air tawar atau air asin, rawa bakau, sawah, selokan berumput,
tepi sungai, dan kolam hujan kecil yang bersifat sementara (CDC,
2020).
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Gambar 2. Larva Anopheles sp. (Vitanza, 2019).

(a) (b)
Gambar 3. (a) Larva dengan siphon; (b) Larva Anopheles sp. tidak

memiliki siphon (Vitanza, 2019).

Gambar 4. Posisi mendatar dipermukaan air ketika istirahat
(CDC, 2020).

c) Pupa
Pupa merupakan tahapan peralihan antara larva dan dewasa. Pupa
Anopheles sp. memiliki spirakel, memiliki seta di bagian atas
abdomen. Selama tahapan ini, pupa tidak makan namun mengalami
metamorfosis radikal. Ketika membentuk pupa, caput dan toraks
menyatu menjadi cephalothorax dengan perut melengkung ke
bawah. Untuk bernapas, pupa harus sering muncul ke permukaan.

Pernapasan pupa dilakukan melalui sepasang terompet pernapasan
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di cephalothorax. Setelah tujuh hari (10 — 14 di wilayah tropis)
permukaan punggung cephalothorax terbelah dan muncul nyamuk
dewasa di permukaan air (CDC, 2020).

d) Dewasa
Nyamuk dewasa memiiki tiga bagian tubuh yaitu caput, toraks, dan
perut. Caput memiliki sepasang mata, sepasang antena panjang
yang beruas banyak yang berfungsi untuk mendeteksi bau (bau
inang dan bau habitat larva), probosis yang digunakan untuk
menusuk dan menghisap, dan dua palpus sensorik. Toraks memiliki
tiga pasang kaki dan sepasang sayap yang berfungsi sebagai
penggerak. Perut merupakan bagian yang khusus mencerna
makanan dan perkembangan telur bagi betina. Nyamuk Anopheles
dewasa memiliki ciri khusus palpusnya sama panjang dengan
probosis, memiliki blok sisik hitam putih di bagian sayapnya, dan
memiliki posisi istirahat yang khas dengan perut yang terangkat ke

udara di permukaan tempat mereka beristirahat (CDC, 2020).

Gambar 5. Nyamuk Anopheles dewasa (Vitanza, 2019).

Nyamuk Anopheles dewasa memiliki ukuran tubuh 4,13 mm
memiliki struktur tubuh berupa rangka eksoskeleton dan endoskleton
yang kuat (Munif, 2009).

c. Siklus Kehidupan Nyamuk Anopheles

Siklus hidup nyamuk dimulai sejak peletakkan telur oleh nyamuk betina

dewasa. Nyamuk Anopheles sp. betina mampu bertelur sebanyak 50-200
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telur setiap ovulasi. Telur Anopheles sp. diletakkan sendiri-sendiri di atas
air dan memiliki pelampung di kedua sisinya. Telur kemudian menetas
dan muncul larva yang merupakan tahap belum dewasa. Larva

berkembang melalui empat fase instar (Baranitharan, 2019).

Fase instar pertama merupakan tahap awal dimana larva nyamuk masih
sangat kecil sehingga sulit dilihat dengan jelas. Larva nyamuk terus
berkembang melalui beberapa fase instar setelah memperoleh makan dari
lingkungan. Selama fase instar, larva nyamuk memiliki modifikasi tubuh
yang memungkinkan larva berenang di lingkungan perairan untuk
memperoleh makanan maupun berenang ke permukaan untuk bernapas
(Baranitharan, 2019).

Pada fase instar keempat, larva mulai berubah menjadi pupa. Tahap ini
merupakan tahap transisi dari larva menjadi nyamuk dewasa. Selama
tahap ini, instar larva membengkokkan tubuhnya hingga menyerupai
koma. Tahap pupa berlangsung selama 24 hingga 48 jam (Smith, et. al,
2004).

Gambar 6. Siklus kehidupan Anopheles sp. (Baranitharan, 2018).

Pupa yang telah matang berkembang berubah menjadi nyamuk dewasa.
Mulanya kulit bagian punggung pupa pecah dan nyamuk dewasa muda
keluar dari pupa. Sebelum terbang ke udara, nyamuk dewasa muda

merangkak ke tempat yang telindungi untuk mengeraskan rangka dan
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sayap-sayapnya. Setelah 3 — 5 hari menetas dari pupa nyamuk dewasa
siap melalui masa kawin (Smith et.al, 2004).

B. Faktor Ekologi terhadap Kepadatan Larva Anopheles

a. Faktor Fisika
a) Suhu air

Menurut Putri dkk. (2021), suhu dapat mempengaruhi perkembangan
parasit dalam nyamuk. Suhu optimum berada pada sekitar 20 — 30°C.
Semakin rendah suhu air, kepadatan larva nyamuk di tempat
perindukan semakin tinggi dan masa inkubasi ekstrinsik (sporogoni)
semakin panjang. Sebaliknya semakin tinggi suhu, kepadatan larva
nyamuk di tempat perindukan rendah dan masa inkubasi ekstrinsik

semakin pendek.

Kemenkes RI (2014) mengungkapkan bahwa pada suhu rendah
nyamuk dapat bertahan hidup namun sistem metabolisme nyamuk
menurun dan bahkan terhenti apabila suhu turun pada titik suhu kritis.
Namun pada suhu yang sangat tinggi akan terjadi perubahan fisiologis
pada nyamuk. Pada beberapa jenis nyamuk, pertumbuhan nyamuk
akan terhenti sama sekali pada suhu kurang dari 10 °C atau lebih dari
40 °C dan bahkan ada jenis yang tidak dapat bertahan hidup pada suhu
5-6°C.

Putri, dkk. (2021) juga mengungkapkan bahwa suhu dapat
mempengaruhi kadar CO> dalam air yang diperoleh dari proses
pertumbuhan, metabolisme, dan respirasi organisme. Apabila suhu
meningkat maka kadar CO, dalam air juga meningkat sehingga
keberadaan oksigen yang kurang akan sulit memenuhi kebutuhan

organisme akuatik dalam melakukan metabolisme dan respirasi.
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Kedalaman air

Menurut Putri, dkk. (2021), semakin rendah tingkat kedalaman tempat
perindukan larva nyamuk, maka semakin tinggi kepadatan larva
nyamuk. Larva nyamuk vektor malaria hanya mampu berenang
dibawah permukaan air paling dalam 1 meter di bawah permukaan air
dan mampu berkembang biak secara optimal pada kedalaman kurang

dari 3 meter apabila dipengaruhi oleh curah hujan yang cukup tinggi.

b. Faktor Kimia

a)

b)

Salinitas air

Salinitas air sungai dan esturia atau dikenal dengan perairan payau
umumnya memiliki salinitas lebih rendah dari air laut yaitu berkisar
0,5%0 sampai 30%o. Berdasarkan penelitian Putri, dkk. (2021),
salinitas yang rendah dengan kisaran rata-rata 3,28%o sudah
mendukung pertumbuhan larva nyamuk vektor malaria dengan nilai
korelasi 0,647. Salinitas air dengan kisaran 4 — 30 %o dapat membantu
pertumbuhan Anopheles sundaicus. Beberapa jenis Anopheles sp.
mampu menyesuaikan diri di perairan payau, namun dalam kadar
garam yang cukup tinggi dengan kisaran diatas 40% larva tidak
mampu bertahan hidup dan mati, hal ini dikarenakan toleransi larva

terhadap kadar air garam adalah sekitar 12% — 18%.

Derajat Keasaman (pH)

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pH air diantaranya yaitu
kegiatan fotosintesis, suhu, dan ada tidaknya anion dan kation. Derajat
pH di pinggir pantai lebih tidak stabil dibandingkan pH perairan laut
yang stabil, karena pH tersebut ditentukan oleh kuantitas bahan
organik yang masuk ke perairan tersebut. Mikroorganisme mampu
barktivitas dengan baik dalam kisaran pH sekitar 6,5 — 8,3.
Mikroorganisme tidak akan aktif atau bahkan mati jika derajat pH

sangat kecil atau sangat besar. Dengan demikian derajat pH akan
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sangat menentukan aktivitas mikroorganisme (Pamungkas, 2016).
Pada perindukan nyamuk Anopheles sp., nilai pH normal dan
cenderung basa merupakan lingkungan yang cukup ideal untuk

perkembangbiakkan larva nyamuk Anopheles sp. (Putri, dkk., 2021).

¢) Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut dihasilkan dari difusi oksigen di atmosfer dan
aktivitas fotosintesis tumbuhan air. Oksigen terlarut dengan kisaran
antara 2,0 — 9,0 mg/l merupakan nilai ideal yang baik untuk
menopang kehidupan organisme akuatik (Effendi, 2003). Tempat
perindukan nyamuk dengan kadar oksigen rata-rata 2,7 mg/I
menunjukkan bahwa proses fotosintesis yang dilakukan oleh
tumbuhan-tumbuhan di sekitar perindukan nyamuk mendukung

perkembangbiakkan larva nyamuk Anopheles sp. (Putri, dkk., 2021).

c. Faktor Biologi
a) Tumbuhan

Tumbuhan berkorelasi positif terhadap kepadatan larva nyamuk
Anopheles sp. Dengan demikian, semakin banyak tumbuhan maka
kepadatan larva nyamuk juga semakin tinggi. Tumbuhan yang biasa
tumbuh di sekitar perindukan nyamuk yaitu lumut, bakau, semak-
semak dan pohon kelapa (Putri, dkk., 2021). Tumbuhan air yang dapat
ditemukan di tempat perindukan nyamuk vektor yaitu lumut,
ganggang, dan alga. Tumbuhan yang tumbuh disekitar tempat
perindukan nyamuk berperan sebagai tempat meletakkan telur, tempat
mencari makan, tempat perlindungan bagi larva, dan tempat istirahat

nyamuk dewasa hinggap menunggu siklus gonotropik (Depkes, 2004).
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b) Hewan

Berbeda dengan tumbuhan yang mendukung kehidupan larva nyamuk,
keberadaan hewan mengganggu kehidupan larva nyamuk. Hewan
merupakan predator alami bagi larva nyamuk, maka semakin banyak
hewan predator, kepadatan larva nyamuk ditempat perindukan
nyamuk semakin rendah. Hewan yang umum ditemukan di lokasi
perindukan nyamuk yaitu keong, udang, kepiting, dan ikan (Putri,
dkk., 2021). Menurut Odum (1998), sebagai konsep keseimbangan
ada sistem rantai makan dan jaring makan dalam ekosistem. Larva
nyamuk berperan sebagai konsumen primer akan dimakan oleh
konsumen sekunder seperti ikan dan ikan akan dimakan oleh

konsumen berikutnya dan mati dan diuraikan oleh dekomposer.



I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada September 2024 — Oktober 2024 di tambak

terlantar Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran. Untuk
perhitungan jumlah dan pengamatan larva Anopheles sp. dilakukan di

Laboratorium Zoologi jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode survei pada lima titik
stasiun tambak terlantar sebagai pengamatan dan dilakukan pengulangan

sebanyak tiga kali di tempat perindukan nyamuk vektor malaria di Desa
Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.
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Gambar 7. Titik pengambilan sampel larva nyamuk Anopheles di desa
Hanura
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Faktor yang diamati adalah kepadatan larva nyamuk, jenis tumbuhan dan
hewan sehabitat dengan daerah perindukan larva nyamuk dan faktor fisika-
kimia yaitu suhu air, salinitas air, kedalaman air, pH air, dan oksigen terlarut
(DO).

C. CaraKerja

a. Penentuan Tempat Perindukan Larva Nyamuk Anopheles

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan survey
pendahuluan. Survey ini dilakukan untuk menentukan tempat-tempat
perindukan nyamuk Anopheles sp. yang menjadi titik pengamatan.
Penentuan titik pengamatan berdasarkan ada tidaknya larva Anopheles sp. dan

bebas pada tambak-tambak terlantar.

b. Pengamatan Faktor-faktor Fisik-Kimia

Pengamatan faktor fisik dan faktor kimia dilakukan dengan pengukuran
parameter kualitas air pada titik-titik pengamatan. Pengukuran dilakukan
pengulangan tiga kali. Pemeriksaan kualitas air dilakukan secara langsung
menggunakan metode grab sampling yaitu metode pengambilan sampel
sesaat yang menunjukkan karakteristik air hanya pada saat itu (Mahyudin,
dkk., 2015). Adapun faktor-faktor yang diperiksa adalah sebagai berikut.

a) Suhu

Mengukur suhu air dilakukan dengan menggunakan termometer digital
pada pagi hingga siang. Sensor pada ujung kabel termometer digital
dicelupkan ke dalam air selama beberapa saat hingga suhu ditampilkan

di monitor digital (Sitanggang, 2017).
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Salinitas Air

Mengukur salinitas air dilakukan dengan alat hand refraktometer
dengan cara meneteskan air sampel pada kaca refraktometer kemudian
ditutup. Menurut Mulyanto (2002), setelah meneteskan air sampel
pada kaca kemudian dilihat skala yang tertera di lubang pengintai

dengan mengarahkan ke sumber cahaya.

Kedalaman Air

Menurut Anasis, dkk. (2014) mengukur kedalaman air dilakukan
menggunakan papan kayu. Papan kayu atau ranting kayu yang cukup
panjang di tenggelamkan ke dalam air kemudian dihitung kedalaman

air berdasarkan panjang kayu yang basah.

pH Air

Mulyanto (2002) menyatakan bahwa pengukuran menggunakan
indikator pH lalu mencelupkan indikator pH ke dalam air sampel dan
dilihat perubahan warnanya yang menunjukkan kisaran pH, kemudian

dicocokkan dengan warna standar pH.

Oksigen Terlarut (DO)

Pengukuran oksigen terlarut menggunakan DO meter, kemudian
mencelupkan DO meter ke dalam air sampel dan dilihat skala yang

tertera pada monitor (Mulyanto, 2002).
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Pengamatan Faktor-faktor Biologi

Faktor-faktor biologi yang diamati yaitu sebagai berikut.
a) Jenis-jenis Tumbuhan Air dan Hewan Air

Mengambil dan mendokumentasikan sampel tumbuhan dan hewan air
yang hidup di tempat perindukan, kemudian di foto, diamati, dan

diidentifikasikan menggunakan literatur terkait.

b) Kepadatan Larva Nyamuk

Larva nyamuk diambil dengan gayung dan dimasukkan ke dalam botol
plastik dan diidentifikasi menggunakan Buku Saku Identifikasi Nyamuk
dan Jentik yang disusun oleh Suwito dkk. (2019). Perhitungan yang

digunakan dalam pengambilan sampel disesuaikan dengan rumus yang
digunakan oleh Departemen Kesehatan RI (1999) yaitu sebagai berikut.

Kepadatan larva = Jumlah larva yang didapat
Jumlah cidukan

Keterangan:
1 cidukan = 250 ml

Pengolahan Data

Data berupa faktor ekologi seperti fisika, kimia, dan biologi disajikan
dalam bentuk tabel dan gambar terlampir. Untuk mengetahui hubungan
faktor abiotik dan larva nyamuk Anopheles sp. menggunakan Korelasi

Pearson melalui program IBM SPSS Statistic 25.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

Faktor fisika-kimia menunjukkan bahwa DO (r=0,939) berkorelasi positif
dengan kepadatan larva, sedangkan suhu air (r=-0,160), pH (r=-0,290),
salinitas (r=-0,727), dan kedalaman air (r=-0,332) berkorelasi negatif
dengan kepadatan larva.

Kepadatan larva Anopheles rata-rata yaitu 4,83 ekor/cidukan dengan
kepadatan tertinggi yaitu pada tambak terlantar 2 (8,13 ekor/cidukan)
sedangkan kepadatan terendah yaitu pada tambak terlantar 4 (0,07
ekor/cidukan).

Jenis-jenis faktor biologis yang ditemukan yaitu lumut perut ayam
(Enteromorpha intestinalis), anggang-anggang (Limnoporus
canaliculatus), perenang punggung (Notonecta undulata), kumbang air
(Tropisternus sp.), ikan gabus (Channa striata), dan kecebong (Anura).

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor lingkungan fisik lainnya

seperti kelembaban udara, curah hujan, sinar matahari, ketinggian lokasi, arus

air dan angin terhadap kepadatan larva, serta dapat menghubungkan

karakteristik tempat perindukan dengan tingkat kejadian malaria di Desa

Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.
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